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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Sinar Surya 

Cemerlang, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Perusahaan belum pernah melakukan perencanaan pajak dalam usahanya, 

disamping itu hal mendukung lainnya yaitu perusahaan belum memiliki 

NPWP dimana Sinar Surya Cemerlang tidak membayar pajak penghasilan 

atas usahanya. 

2. Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisasikan PPh terutang 

badan diantaranya yaitu pemilihan metode penyusutan dan metode gross up 

dalam menghitung tunjangan, dimana perusahaan dapat menekan besarnya 

biaya yang dikeluarkan. 

2. Perencanaan pajak melalui metode penyusutan aktiva tetap dengan metode 

garis lurus pada perusahaan dapat dikatakan tepat karena dampaknya dapat 

menekan besarnya biaya yang berpengaruh terhadap penghematan 

pengeluaran pajak perusahaan. 

3. Perencanaan pajak melalui Gross Up Method dalam menghitung biaya 

tunjangan belum dapat dikatakan tepat karena dampaknya kurang maksimal 

terhadap penghematan pengeluaran pajak perusahaan.  Disisi lain karena 

perencanann pajak melalui metode penyusutan aktiva tetap dapat lebih besar 
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dalam menekan biaya perusahaan yang mengakibatkan besarnya laba 

semakin kecil yang secara otomatis semakin kecil pula pengeluaran pajak 

perusahaan. 

4. Metode yang lebih menguntungkan untuk penghematan pengeluaran pajak 

perusahaan dengan melihat besarnya selisih PPh terutang badan dari 

perencanaan pajak melalui Gross Up Method dan normal (Gross Method). 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti mencoba memberikan saran untuk 

Sinar Surya Cemerlang sebagai berikut: 

1. Sinar Surya Cemerlang sebaiknya mendaftarkan diri untuk disahkan menjadi 

wajib pajak badan dan setelah itu berwajib dan berhak untuk membayar pajak 

terhutang atas penghasilan badan yang diterimanya. 

2. Melakukan perencanaan pajak atas aktiva tetap dengan menggunakan metode 

garis lurus karena terbukti memiliki biaya yang lebih besar untuk mengurangi 

biaya perusahaan yang secara otomatis akan mengurangi laba dan besarnya 

PPh terhutang badan pun akan kecil. 

3. Melakukan perencanaan pajak atas perhitungan gaji dengan menggunakan 

Gross Up Method karena menghasilkan biaya gaji yang lebih besar 

dibandingkan dengan metode normal (Gross Method) untuk mengurangi 

biaya perusahaan yang secara otomatis akan mengurangi laba dan besarnya 

PPh terhutang badan pun akan kecil. 

 


